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Tantangan

• Sokongan Regulasi : Industri seringkali

enggan untuk diregulasi

sendiri, menyebabkan kesulitan dalam

penerapan regulasi yang efektif.

• Integrasi Global : Integrasi internasional

atas pengaturan internet masih

merupakan tantangan, terutama dalam

konteks demokratisasi, transparansi, dan 

inklusi banyak negara

Peluang

• Teknologi Baru : Teknologi baru seperti IPv6,

Bahasa Indonesia: 5G,dan Internet untuk Segala

membuka peluang baru dalam meningkatkan

konektivitas dan integrasi teknologi.

• Artificial Intelligence : AI membuka peluang besar

dalam meningkatkan diagnosa medis, desain

obat-obatan, dan perawatan pasien, serta

meningkatkan efisiensi transportasi dan

operasional bisnis.

• Prinsip ROAM: Prinsip-prinsip ROAM membantu

memastikan bahwa internet tetap koheren, stabil,

dan berskala global, serta aksesibel bagi semua





KESIMPULAN



Hingga tahun 2024 , tata kelola internet terus berkembang menghadapi tantangan

baru seperti keamanan siber, privasi data, dan fragmentasi internet. Di sisi lain,

teknologi baru seperti blockchain dan AI memberikan peluang untuk inovasi dalam

tata Kelola ICANN tetap menjadi lembaga kunci dalam pengaturan infrastruktur

teknis, meskipun terjadi tentang kebijakan publik yang masih berlangsung.Secara

keseluruhan, sejarah tata kelola internet mencerminkan evolusi dari sistem yang

terdesentralisasi menjadi struktur yang lebih terorganisir dengan partisipasi global

yang beragam. Perkembangan Internet sangat pesat semenjak awalnya. Dari

jaringan lokal menjadi global, dengan berbagai institusi dan organisasi yang

terlibat dalam pengelolaannya. Untuk menjamin kesinambungan dan

interoperabilitas, pengelolaan internet harus terus dinavigasi dengan hati-hati dan

transparan
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